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Penelitian ini memiliki masalah utama yaitu “Berapakah kadar karbohidrat yang
terkandung dalam susu kedelai Essoya yang beredar di Gorontalo”. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi adanya
karbohidrat dan untuk mengetahui kadar karbohidrat yang terkandung dalam susu
kedelai Essoya yang beredar di Gorontalo.

Susu kedelai merupakan salah satu produk olahan kedelai yang mengandung
senyawa karbohidrat yang penting bagi tubuh. Menurut daftar analisis bahan
makanan, dalam setiap 100 gram susu kedelai, mengandung 5 gram karbohidrat.
Walaupun jumlah kalori yang dapat dihasilkan oleh 1 gram karbohidrat hanya 4
Kalori (Kkal) bila dibanding protein dan lemak, karbohidrat merupakan sumber kalori
yang murah. Hasil penelitian pada analisis kualitatif karbohidrat (Uji Molisch dan Uji
Tollens), menunjukkan bahwa susu kedelai Essoya positif mengandung karbohidrat.
Sedangkan pada analisis kuantitatif karbohidrat (Metode Luff-Schoorl), diperoleh
nilai rata-rata jumlah gula reduksi dari 3 kali percobaan dengan menggunakan
persamaan Luff-Schoorl yaitu sebesar 0,81667 gram. Selanjutnya jumlah karbohidrat
diperoleh dengan mengalikan faktor 0,9 dengan jumlah gula reduksi. Dimana jumlah
karbohidrat yang diperoleh adalah sebesar 0,735 gram. Jadi dapat disimpulkan bahwa
dalam setiap 100 gram susu kedelai Essoya yang beredar di Gorontalo mengandung
0,735 gram karbohidrat.
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